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A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang (Astuti, 2020). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 1 Ayat 1 yang
berbunyi bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.” (Azizah dan Kardiyem, 2020).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, siswa melakukan usaha atau kegiatan yang dijalankan
secara sengaja, teratur, dan terencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Perilaku yang dimaksud adalah
sikap disiplin. Sikap disiplin ini dapat dilihat saat siswa mengerjakan tugas
akademik maupun non-akademik. Tugas tersebut dapat diselesaikan dengan
baik apabila siswa mempunyai manajemen waktu yang baik. Manajemen
waktu sangat berguna bagi siswa dalam menyelesaikan tugasnya (Azizah dan
Kardiyem, 2020).

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya pada kelas X
(sepuluh), merupakan masa remaja awal yang sedang mencari jati diri dan
mencoba melakukan hal-hal yang menyenangkan. Remaja didefinisikan

sebagai periode transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau jika



seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur
dan sebagainya (Sarwono dalam Astuti, 2020). Sebagai salah satu bagian
dari institusi Pendidikan, siswa dituntut mampu mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya (Azizah dan Kardiyem, 2020).

Marwanto (2013) menyatakan siswa kelas satu atau kelas X merupakan
siswa yang menempati awal-awal memasuki lingkungan baru. Sebagai siswa
baru, seorang siswa harus bisa mengikuti proses belajar dengan baik. Proses
belajar merupakan proses yang komplek. Dalam belajar harus diusahakan
agar anak terlibat secara mental, sehingga konsentrasinya dalam menyerap
pelajaran dapat diupayakan semaksimal mungkin. Menurut Murphy (dalam
Sujanto, 2009) mengatakan bahwa proses belajar mengajar terjadi karena
adanya interaksi antara organisme yang dasarnya bersifat individual atau
lingkungan khusus tertentu. Apabila siswa tersebut tidak dapat menyesuaikan
diri secara penuh maka akan menjadi kendala kelancaran proses
pembelajaran.

Ketidakmampuan siswa dalam melakukan penyesuaian diri dapat
mengakibatkan pola perilaku yang tidak matang, sehingga sulit diterima oleh
lingkungannya. Dimana hal tersebut akan mengakibatkan siswa memiliki
perasaan terisolir, rendah diri, tidak percaya diri, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajarnya (Marwanto, 2013).
Menurut Slameto (dalam Djamarah, 2008) menyebutkan bahwa belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Jadi
jika seorang siswa tidak bisa melakukan interaksi dengan melakukan
penyesuaian diri dengan baik maka hasil dari proses pembelajaran tersebut
akan terhambat.



Untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal siswa harus belajar
dengan giat. Bekal utama yang dibutuhkan siswa untuk mencapai hasil yang
optimal adalah kemampuan mandiri dalam belajar (Hidayat, 2014).
Pengelolaan belajar dapat mempengaruhi prestasi atau hasil belajar. Namun
tidak semua siswa memiliki pengelolaan belajar yang baik (Margareta dan
Wahyudin, 2019).

Pengelolaan belajar yang baik dapat dilihat dari penggunaan waktu
belajar dan mengerjakan tugas yang efektif dan efisien. Jika siswa
membuang-buang waktu belajarnya dan melakukan tindakan penundaan
terhadap tugasnya, maka siswa tersebut belum memiliki pengelolaan belajar
yang baik dan hal tersebut akan berdampak pada prestasi belajarnya
(Margareta dan Wahyudin, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dari guru mata pelajaran di salah satu
SMK di Kota Nganjuk banyak ditemukan indikator seperti: a.siswa malas
dalam mengerjakan tugas, b.siswa yang saat mata pelajaran A akan tetapi
mengerjakan tugas mata pelajaran B, c.siswa tidak tepat waktu dalam
mengumpulkan tugas yang diberikan guru, d.siswa tidak mengikuti pelajaran
tertentu dan lebih memilih pergi ke kantin, e.siswa tidak mau diajar guru
dalam mata pelajaran tertentu.

Di sisi lain hasil wawancara dari siswa-siswi di SMK tersebut adalah
sebagai berikut: a.siswa mengaku secara sadar sering menunda tugas mereka,
b.banyak siswa yang tidak mengerti apa yang diajarkan oleh guru dan karena
mereka tidak paham, maka mereka memilih untuk tidak mengerjakan tugas
tersebut, c.ada siswa yang karena malas/tidak suka sama gurunya sehingga
mengerjakan tugas pun jadi tidak bersemangat, d.ada yang karena tidak

tertarik dengan mata pelajarannya membuat mereka menunda tugas, e.bahkan



saat pelajaran berlangsung, ada beberapa siswa asik dengan handphone
sampai pernah disita guru mata pelajarannya.

Berdasarkan indikator-indikator yang telah disebutkan di atas,
fenomena yang terjadi di salah satu SMK di Kota Nganjuk ini merupakan
perilaku prokrastinasi (penundaan tugas). Prokrastinasi merupakan fenomena
menunda tugas terhadap tugas yang seharusnya dikerjakan tepat waktu
namun memilih melakukan pekerjaan lain sehingga tugas menjadi terlambat.
Prokrastinasi merupakan salah satu ketidakpastian dalam menggunakan
waktu dan merupakan suatu kegagalan dalam membuat perencanaan
akademik (Margareta dan Wahyudin, 2019). Perilaku menunda-nunda yang
dimanifestasikan dalam dunia pendidikan sering disebut dengan prokrastinasi
akademik (Azizah dan Kardiyem, 2020).

Menurut Ghufron & Risnawita (2012) prokrastinasi akademik adalah
suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang dengan
melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas.
Prokrastinasi akademik merupakan tindakan dengan tujuan menunda tugas
dengan melakukan hal-hal di luar tugas akademik yang tidak berguna dan
mengakibatkan tugas menjadi terhambat, tidak selesai tepat waktu, dan sering
terlambat (Azizah dan Kardiyem, 2020).

Ferrari (dalam Afriansyah, 2019) mengatakan bahwa sebagai suatu
perilaku penundaan, prokrastinasi dapat termanifestasikan dalam indikator
tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri prokrastinasi
adalah: a.penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas,
b.keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, c.kesenjangan waktu antara

rencana dan kinerja actual, d.melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.



Selain data hasil wawancara dengan beberapa siswa dan guru mata
pelajaran, peneliti juga mengambil data melalui penyebaran angket untuk
mengetahui seberapa banyak siswa yang suka melakukan penundaan
terhadap tugas akademik. Dari 48 siswa yang berkenan untuk mengisi angket
yang telah disebar, didapatkan data pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Prokrastinasi 48 Siswa SMK

Jumlah Persentase

Interval Kategori Siswa (%)
129 - 149  Sangat Tinggi 0 0%
108 - 128  Tinggi 5 10,42 %
86 - 107  Cukup Tinggi 29 60,42 %
65 - 85 Rendah 10 20,83 %
43 - 64 Sangat Rendah 4 8,3 %

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 10,42% dari 48 siswa
memiliki prokrastinasi yang tinggi dan 60,42% siswa dengan prokrastinasi
cukup tinggi. Sisanya 20,83% siswa tergolong prokrastinasi rendah dan 8,3%
lainnya termasuk dalam kategori sangat rendah. Hal di atas menunjukkan
bahwa dari 48 siswa di SMK tersebut masih memiliki skor cukup tinggi
dalam melakukan sikap menunda tugas akademik.

Knaus (dalam Anggunani dan Purwanto, 2018) menyatakan bahwa
prokrastinasi akademik dilakukan karena individu menghindari ketegangan
berkaitan dengan ketidaksukaan dalam aktivitas akademik. Saat seseorang
tidak suka melakukan suatu tugas, ia akan cenderung mengesampingkannya,
dengan cara menunda untuk memulai tugas atau menunda untuk
menyelesaikan tugas. Hal ini menyebabkan seseorang tidak melakukan
tugasnya hingga terus menerus mengulang perilaku menunda. Perilaku
penundaan ini tidak lepas dari pandangan individu terhadap kemampuan

dirinya yang mereka percayai mampu mengerjakan tugas di bawah tekanan.



Hal ini seringkali menjadi penyebab prokrastinasi akademik yang membuat
mereka menunda-nunda tugas hingga menumpuk.
Dari beberapa paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti variabel

prokrastinasi akademik dari siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

2. Perumusan Masalah

Di sekolah, siswa yang seharusnya melaksanakan tugas belajarnya
dengan baik dan optimal pada kenyataannya masih banyak yang suka
menunda tugas akademiknya. Khususnya pada siswa SMK yang seringkali
mendapatkan jam belajar sampai sore hari (yaitu sekitar pukul 15.00 WIB
sampai dengan 16.00 WIB).

Ada beberapa faktor penyebab seseorang melakukan prokrastinasi
akademik. Menurut Suhadianto dan Pratitis (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul “Eksplorasi Faktor Penyebab, Dampak dan Strategi untuk
Penanganan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa” ditemukan beberapa
faktor dari prokrastinasi akademik. Faktor internal penyebab prokrastinasi
akademik dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, yaitu: persepsi
terhadap tugas, persepsi terhadap mata kuliah, afektif seperti perasaan cemas,
kognitif, kepribadian (malas), keterampilan diri (seperti manajemen waktu
yang rendah), fisik (seperti kelelahan), kehendak (seperti motivasi yang
rendah), melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan (seperti menonton
TV), dan melakukan kegiatan lain yang positif (seperti menyalurkan hobi).
Sedangkan faktor eksternal penyebab prokrastinasi akademik dapat
disebabkan oleh: faktor dosen (seperti dosen memberikan tugas yang terlalu
banyak, dosen kurang menyenangkan, dosen kurang bisa memberikan
penjelasan, faktor lingkungan akademik (seperti teman yang suka menunda-

nunda tugas dan teman yang kurang bisa kerjasama), dan institusi (seperti



regulasi kampus yang terlalu longgar dan kurangnya referensi di
perpustakaan).

Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh Rofigah dan Marlinda
(2018) yang berjudul “Penyebab Munculnya Perilaku Prokrastinasi
Akademik Siswa”. Penyebab dari dalam diri antara lain: tidak konsentrasi
saat guru menjelaskan materi pelajaran, susah membagi waktu antara belajar
dan bermain, rasa malas, kelelahan, lupa dan kurang paham materi.
Sedangkan, penyebab dari luar diri antara lain: korban perceraian orang tua
dan labelling “suka tunda tugas”.

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, peneliti ingin menggali
factor ketertarikan akademik dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik
siswa SMK. Ketertarikan akademik merupakan sikap positif siswa yang
diwujudkan dalam minat dan motivasi siswa terhadap kegiatan akademik.
Semakin tinggi minat dan motivasi siswa dalam hal akademik semakin
menunjukkan tingginya ketertarikan akademik. Dengan tertariknya siswa
terhadap bidang-bidang akademik, maka hal tersebut akan menumbuhkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar. Siswa yang mempunyai motivasi
dan minat belajar tinggi mampu meregulasi proses pembelajaran mereka
sendiri dimana hal itu mampu dapat memperkecil perilaku menunda mereka.
Oleh sebab itu, peneliti memilih ketertarikan akademik sebagai variabel
bebas karena ini merupakan variabel baru dalam penelitian yang membahas
tentang prokrastinasi akademik.

Di samping itu, ada juga faktor self-regulated learning yang sudah
terbukti mampu mempengaruhi prokrastinasi akademik secara signifikan.
Menurut Kurniawan (2013) menyatakan ada hubungan negatif antara self-
regulated learning dengan prokrastinasi akademik Mahasiswa Jurusan

Psikologi Universitas Negeri Semarang. Hal tersebut didukung oleh Setyanto



(2014) yang menyatakan terdapat pengaruh negatif dan signifikan self-
regulated learning terhadap prokrastinasi akademik Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Selain itu, Rizanti dan Muhari
(2013) menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan antara
regulated learning dengan prokrastinasi akademik dalam menghafal Al-
Qur’an Mahasantri Ma’had ‘Aly Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.
Penelitian Savira dan Suharsono (2013) juga menyatakan ada hubungan
negatif dan sangat signifikan antara Self-regulated learning dengan
prokrastinasi akademik pada siswa akselerasi.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang membuktikan
bahwa self-regulated learning berpengaruh sangat signifikan terhadap
prokrastinasi akademik, maka peneliti menduga bahwa self-regulated
learning ini juga mampu berkontribusi dalam memediasi faktor ketertarikan
akademik terhadap prokrastinasi akademik. Oleh sebab itu, peneliti akan
menggali lebih dalam permasalahan tentang prokrastinasi akademik siswa
yang ditinjau ketertarikan akademik dengan self-regulated learning sebagai

variabel antara.

3. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kadi (2016) yang berjudul
“Hubungan Kepercayaan Diri dan Self-regulated learning terhadap
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Psikologi 2013 (Universitas
Mulawarman)” ini menggunakan variabel bebasnya berupa kepercayaan diri
dan self-regulated learning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara self-regulated learning terhadap prokrastinasi

akademik pada Mahasiswa Psikologi 2013 Universitas Mulawarman.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizanti & Muhari (2013)
yang berjudul “Hubungan antara Self-regulated learning dengan
Prokrastinasi Akademik dalam Menghafal Alquran pada Mahasantri Ma’had
‘Aly Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya” ini menggunakan variabel
bebasnya berupa self-regulated learning. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara self-regulated learning
dengan prokrastinasi akademik dalam menghafal Alguran pada mahasantri
Ma“had ‘Aly Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh llyas (2016) yang berjudul
“Hubungan Self-regulated learning dan Kematangan Emosi dengan
Prokrastinasi Akademik” ini menggunakan variabel bebasnya berupa self-
regulated learning dan kematangan emosi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara Self-regulated
learning dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMK Negeri 1 Stabat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Savira dan Suharsono
(2013) yang berjudul “Self-regulated learning (SRL) dengan Prokrastinasi
Akademik pada Siswa Akselerasi” ini menggunakan variabel bebasnya
berupa Self-regulated learning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif dan sangat signifikan antara SRL dengan prokrastinasi
akademik dengan koefisien korelasi (r)=-0,73 dan (P)= 0,000.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santika dan Sawitri (2016)
yang berjudul “Self-regulated learning dan Prokrastinasi Akademik pada
Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Purwokerto” ini menggunakan variabel
bebasnya berupa self-regulated learning. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-regulated
learning dengan prokrastinasi akademik dan memberikan sumbangan efektif
sebesar 67% terhadap prokrastinasi akademik.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saraswati (2017) yang
berjudul “Strategi Self-regulated learning dan Prokrastinasi Akademik
terhadap Prestasi Akademik” ini menggunakan variabel bebasnya berupa
strategi self-regulated learning. Hasil penelitian ini menunjukkan Strategi
SRL tidak berhubungan dengan prestasi akademik, namun berhubungan
dengan prokrastinasi akademik (r=0,479 dan r2= 0,229).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Margareta dan Wahyudin
(2019) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar, Perfeksionisme dan
Keaktifan Berorganisasi terhadap Prokrastinasi Akademik dengan Regulasi
Diri sebagai Variabel Moderating” ini menggunakan variabel bebasnya
berupa motivasi belajar, perfeksionisme dan keaktifan berorganisasi serta
variabel moderatingnya adalah regulasi diri. Hasil penelitian ini
menunjukkan 1)regulasi diri memoderasi secara signifikan pengaruh motivasi
belajar terhadap prokrastinasi akademik, 2)regulasi diri memoderasi secara
signifikan pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik, dan
3)regulasi diri  memoderasi secara signifikan pengaruh keaktifan
berorganisasi terhadap prokrastinasi akademik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiani (2018) yang
berjudul “Pengaruh Self-regulated learning dan Motivasi Berprestasi
terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA
Negeri di Kabupaten Sumedang” ini menggunakan variabel bebasnya berupa
self-regulated learning dan motivasi berprestasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan variabel self-regulated learning dan motivasi berprestasi
berpengaruh negatif terhadap prokratinasi akademik siswa. Temuan ini
memberikan intepretasi bahwa untuk mengetahui prokrastinasi akademik

siswa diperlukan self-regulated learning.
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Pada penelitian sebelumnya, mereka melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel bebas adalah self-regulated learning, motivasi
berprestasi, motivasi belajar, perfeksionisme, keaktifan berorganisasi,
kematangan emosi dan kepercayaan diri. Sehingga pada penelitian ini akan
diteliti dari satu variabel bebas baru berupa ketertarikan akademik dan
menggunakan self-regulated learning sebagai variabel antara. Penelitian ini
merupakan penelitian baru untuk menambah wawasan tentang variabel yang
berpengaruh dan belum pernah diteliti. Penelitian ini juga akan membantu
dalam mendapatkan informasi kontribusi ketertarikan akademik terhadap
prokrastinasi akademik siswa. Di samping itu, penelitian ini akan menjawab
apakah variabel self-regulated learning dapat memoderasi ketertarikan

akademik terhadap prokrastinasi akademik siswa.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
ketertarikan akademik dengan self-regulated learning sebagai variabel antara
terhadap prokrastinasi akademik siswa. Tingginya prokrastinasi akademik
siswa dapat diprediksi dari ketertarikan akademik dengan self-regulated

learning sebagai variabel antara.

2. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai ketertartarikan akademik, self-regulated learning sebagai variabel
antara, dan prokrastinasi akademik siswa SMK. Penelitian ini dapat menjadi

masukan bagi peneliti lain dan juga dapat memberikan manfaat bagi
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penelitian selanjutnya dalam permasalahan dunia pendidikan terutama
mengenai prokrastinasi akademik siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran bagi
siswa SMK untuk mengetahui ketertarikan akademik mereka dan dapat
memperbaiki sikap dalam mengurangi prokrastinasi akademiknya, sehingga
siswa mampu melaksanakan tugas pembelajaran dengan optimal, dengan
demikian mampu meraih prestasi yang baik.

Bagi guru mata pelajaran, diharapkan mampu memaksimalkan proses
pembelajaran dan mampu menciptakan strategi-strategi pembelajaran yang
dapat menarik minat siswa dalam belajar sehingga siswa yang diajar dapat
menyukai nyaman dalam proses pembelajaran. Siswa yang sudah nyaman
dan menyukai mata pelajaran dari guru akan mampu memandang tugas
sebagai sesuatu hal yang menyenangkan.

Selain itu, bagi instansi pendidikan untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang tidak suka menunda-nunda tugasnya dan melaksanakan tugas
belajar dengan baik sehingga prestasi dari anak didiknya mampu membawa
nama baik sekolah juga. Selain itu, supaya mengadakan pelatihan-pelatihan
yang bertujuan untuk mengurangi sikap prokrastinasi akademik dalam diri

siswa.



